BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

Melalui metode depth staging sebagai representasi kesendirian tokoh
utama, dapat disimpulkan bahwa depth staging dapat menciptakan representasi
kesendirian tokoh utama Adi dengan adanya interaksi antar tokoh yang berada di
foreground serta background kemudian didukung dengan blocking, acting serta

komposisi yang tercipta pada sebuah frame.

Temuan dalam penciptaan film Adi and the other party adalah penerapan
depth staging dapat digunakan untuk menciptakan sebuah kondisi sendiri dari suatu
tokoh yang tentunya didukung dengan adanya interaksi yang terjalin antara dua
posisi lain nya dengan bantuan beberapa aspek berupa blocking tokoh, acting
seluruh tokoh yang berada dalam frame serta komposisi frame yang tersedia dalam

sebuah scene tersebut.

Posisi foreground dan background yang saling berinteraksi tersebut yang
menunjang terciptanya representasi kesendirian tokoh utama yang hadir melalui
tokoh Adi dalam film ini. namun, beberapa konsep dapat terhambat dikarenakan
tidak adanya atau sedikitnya interaksi yang tercipta antara beberapa tokoh yang
berada pada dua posisi. ditambah penggunakan tokoh yang harus banyak karena
mengisi tiga dimensi posisi foreground, background serta midground menjadi suatu
tantangan serta hal baru tersendiri yang ditemukan selama proses penciptaan karya

ini.
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B. SARAN

Bagi filmmaker yang ingin menggunakan metode depth staging dalam
penciptaan sebuah karya film harus lebih diperhatikan kembali mengenai
penggunaan serta penempatan dimensi serta tokoh yang berada dalam sebuah frame
atau scene. Dikarenakan tiga dimensi tersebut dapat menciptakan sebuah kesatuan
atau menciptakan sebuah kontras yang dapat dimanfaatkan oleh pembuat karya dan
dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk menciptakan sebuah temuan atau konsep
kreatif terbaru yang nantinya dapat digunakan oleh para pembuat karya seni film

pendek di lain waktu.
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